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Daun belimbing wuluh memiliki kandungan zat aktif seperti 

flavonoid, saponin, tanin, sulfur, asam format, peroksidase, 

kalsium oksalat dan kalium sitrat. Tanin, flavonoid dan saponin 

yang memiliki aktivitas antibakteri. Banyak tanaman mengandung 

antioksidan, salah satunya adalah daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi). Antioksidan adalah zat yang dapat 

menetralisis radikal bebas sehingga atom dengan elektron yang 

tidak berpasangan mendapat pasangan elektron. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ektrak metanol 

daun belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi) dilakukan proses 

maserasi pada sampel daun belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi) 

kemudian diekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol untuk 

menganalisis aktivitas antioksidan yang terdapat dalam daun 

belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi) dengan menggunakan metode 

spektrofotometri Uv-vis. Hasil dari penelitian yang telah di 

lakukan pada spektrofotometri Uv-vis dengan panjang gelombang 

517 dan telah diinkubasi selama 30 menit menunjukkan nilai IC50 

pada ekstrak metanol daun belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi) 

sebesar 288.82 mg/mL Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, sifat 

antioksidan ekstrak metanol daun belilmbing wuluh mengandung 

senyawa yang bersifat  sebagai antioksidan. 

 

 

Belimbing wuluh leaves contain active substances such 

as flavonoids, saponins, tannins, sulfur, formic acid, peroxidase, 

calcium oxalate and potassium citrate. Tannins, flavonoids and 

saponins which have antibacterial activity. Many plants contain 

antioxidants, one of which is starfruit leaves (Averrhoa bilimbi). 

Antioxidants are substances that can neutralize free radicals so 

that atoms with unpaired electrons gain electron pairs. This 

study aims to determine the antioxidant activity of the methanol 

extract of star fruit (Averrhoa Blimbi) leaves. The maceration 

process was carried out on samples of star fruit leaves (Averrhoa 

Blimbi) and then extracted using methanol as a solvent to 

analyze the antioxidant activity contained in the leaves of star 

fruit (Averrhoa Blimbi) using methanol. UV-vis 

spectrophotometry method. The results of the research that has 

been carried out on UV-vis spectrophotometry with a wavelength 

of 517 and has been incubated for 30 minutes shows the IC50 

value of the methanol extract of starfruit leaves (Averrhoa 

Blimbi) of 288.82 mg/mL. The conclusion of this study is the 

antioxidant properties of methanol extract. Belimbing wuluh 

leaves contain compounds that act as antioxidants. 
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PENDAHULUAN  

Banyak tanaman mengandung 

antioksidan, salah satunya adalah daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 

Antioksidan adalah zat yang dapat menetralisis 

radikal bebas sehingga atom dengan elektron 

yang tidak berpasangan mendapat pasangan 

elektron (Kosasih et al, 2004). Antioksidan atau 

reduktor berfungsi untuk mencegah terjadi 

oksidasi atau menetralkan senyawa yang telah 

teroksidasi dengan cara menyumbangkan 

hidrogen atau elektron (Silalahi & Ulber, 2006). 

Telah banyak penelitian tentang uji 

antioksidan dari berbagai macam tumbuhan 

salah satunya penelitian yang di lakukan oleh 

Hasim et al, 2019 tentang “Ekstrak Etanol Daun 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) Sebagai 

Antioksidan Dan Antiinflamasi” dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 

yang menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh memiliki aktivitas antioksidan 

yang sanngat kuat. Hasil penelitian meyatakan 

bahwa “Pengaruh Rasio Daun dan Buah 

Belimbing Wuluh Terhadap Kapasitas 

Antioksidan, Kadar Tanin dan Sifat Fisik 

Minuman Fungsional Jamu Daun Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi)” yang menyatakan 

bahwa aktivitas daun dan buah belimbing wuluh 

berpengaruh terhadap suhu dan waktu (Rosa et 

al, 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Uji Aktivitas Antiksidan Ekstrak 

Metanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbi ) pada daerah Baubau. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ektrak metanol pada daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi). 

 

METODE   

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen laboratorium. 

Eksperimental merupakan modifikasi kondisi 

yang dilakukan secara sengaja dan terkontrol 

dalam menentukan peristiwa atau kejadian, 

serta pengamatan terhadap perubahan yang 

terjadi pada peristiwa itu sendiri. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli-Agustus tahun 2021, bertempat di 

Laboratorium Farmasi Universitas Haluoleo 

Kendari. 

 

 

C. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah alat-alat gelas seperti baker glass 500 mL, 

labu ukur 5 mL, gelas ukur 1000 mL, 

Erlenmeyer 500 mL, cawan petri, cawan 

porselin, wadah botol, timbangan digital (AE 

ADAM), laboratorium blender, 

spektrofotometer UV-Vis (UV-1800), 

aluminium foil, incubator (ecocell), rotary 

evaporator (steroglass strike- 300), spatula, pipet 

tetes, ayakan mesh 10 dan vortex 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kertas saring, metanol 96%, serbuk 

DPPH, daun belimbing wuluh dan serbuk 

vitamin C sebagai kontrol positif (pembanding). 

D. Pengambilan Sampel 

Daun belimbing wuluh di ambil 100 

gram dalam kondisi segar. Belimbing wuluh 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari salah satu tempat di kota Baubau yaitu di 

Betoambari. 

E. Prosedur Kerja 

1. Pengelolaan Sampel 

Daun belimbing wuluh yang telah dipetik, 

dicuci, dikeringkan di udara terbuka dengan 

suhu ruangan. Setelah kering, daun dihaluskan 

dengan blender sampai menjadi serbuk dan 

diayak kemudian hasil ayakan disimpan pada 

wadah tertutup untuk dipakai pada perlakuan 

selanjutnya (Wulan et all, 2019) 

2. Maserasi 

Sampel sebanyak 50 gram dimaserasi 

dengan pelarut metanol sebanyak 100 mL 

selama 3 kali 24 jam sambil sesekali diaduk. 

Hasil ekstraksi kemudian disaring untuk 

mendapatkan filtrat (Wulan et al, 2019). 

3. Ekstrasi 

Filtrat yang diperoleh setiap pergantian 

larutan digabungkan dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator hingga 

mendapatkan ekstrak kental dari daun belimbing 

wuluh (Wulan et al, 2019). 

4. Pembuatan Larutan DPPH 

Cawan porselin ditimbang Sebanyak 

0,004 gr serbuk DPPH dan dilarutkan dalam 

metanl 10 mL. Selanjutnya larutan DPPH 

sebanyak 1,5 mL ditambahkan pada konsentrasi 

larutan ekstrak daun belimbing wuluh. 

dan divortex selama 2 detik. Berubahnya 

warna menjadi kuning menunjukkan bahwa, 

masing-masing konsentrasi menunjukkan 

efisiensi penangkal radikal bebas. Sampel 

diinkubasi selama 30 menit pada suhu    3 0  C 

Untuk mengetahui aktivitas dari penangkal 
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radikal bebas tersebut  di uji pada 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 517 nm (Wulan et all, 2019). 

5. Pembutan Larutan Vitamin C 

Dipipet 1 mL larutan DPPH kemudian 

dimasukan kedalam tabung reaksi 

ditambahkan dengan 3 mL methanol p.a lalu 

ditambahkan lagi 1 mL larutan vitamin C 

dengan semua seri konsentrasi kemudian 

dihomogenkan. Setelah tercampur lalu 

didiamkan kurang lebih 30 menit pada 

tempat gelap kemudian diukur panjang 

gelombang maksimum yang diperoleh. 

6. Pengujian Larutan Kontrol DPPH dan 

Pengujian Sampel.  

Larutan kontrol DPPH diuji pada 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 517 nm sebagai absorbansi kontrol 

dalam pengujian ini. Setelah pengujian sampel 

dan pengujian kontrol, dilanjutkan pada 

pengujian vitamin C sebagai kontrol 

pembanding. Langkah pertama, cawan porselin 

ditimbang, vitamin C ditimbang sebanyak 10 

mg (0,01 gr). Kemudian, vitamin C dilarutkan 

dalam metanol sebanyak 10 mL, buat larutan 

stok dengan konsentrasi 6.25, 12.5, 25, dan 50 

mg/L dengan ditambahkan masing-masing 

larutan dengan metanol mencapai tanda batas (5 

mL), dengan pengulangan sebanyak 3 kali pada 

masing-masing antioksidan dinyatakan dengan 

Inhibition Concentration 50% (IC50) yaitu 

konsentrasi sampel yang dapat meredam radikal 

DPPH sebanyak 50%. Nilai IC50 didapatkan dari 

nilai x setelah mengganti y = 50 (Zakky & 

Wahyu, 2008). 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Dari penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak 

metanol ini digunakan sampel daun belimbing 

wuluh. Lokasi sampel di ambil di salah satu 

kota Baubau yaitu di Kelurahan Lipu 

Kecamatan Betoambari. 

 
Tabel 1. Pengukuran Nilai IC50 Vitamin C 

 

 

 

  

Gambar 1. Grafik Hubungan Konsentrasi Larutan Standar  

Vitamin C Terhadap Absorbansi 

Absorbansi Vitamin C telah diukur, kemudian 

dilakukan penetapan aktivitas antioksidan yang 

dinyatakan dalam nilai IC50 pada ekstrak 

metanol daun belimbing wuluh yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
 

Tabel 2. Pengukuran Nilai IC50 Daun Bilimbing Wuluh 
 

 
Gambar.2. Grafik Hubungan Konsentrasi ppm Larutan Uji 

Estrak Metanol Daun Belimbing Wuluh 

 

Dari penelitian uji aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol ini 

digunakan sampel daun belimbing 

wuluh. Lokasi sampel di ambil di salah 

satu kota Baubau yaitu di Kelurahan 

Lipu Kecamatan Betoambari. Waktu 

pengambilan sampel dilakukan pada pagi 

hari jam 07:00 WITA. 

 

13 



 

JSIKA  Jurnal Sains & Kesehatan  (2022), Mei,  Volume 1, Nomor 1      
  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan vitamin C dan antioksidan terhadap 

sampel ekstrak metanol daun belimbing wuluh 

(Averrhoa belimbi). Dalam penelitian ini 

dilakukan pembuatan larutan uji, pembuatan 

larutan DPPH, pembuatan larutan vitamin C 

(control positif), pengukuran larutan 

pembanding lainya. 

1,1 defenil 2 pikrilhidrazil (DPPH) adalah 

radikal bebas yang stabil yang digunakan 

untumengevaluasi peredaman radikal bebas 

pada bahan alami. Prinsip reaksi metode ini 

adalah DPPH akan teroksidasi oleh proses 

donasi hydrogen oleh hydrogen electron 

sehingga senyawa akan berubah violet 

kekuningan dengan perubahan intensintas 

sebanding dengan jumlah electron yang akan 

diikuti penurunan absornansi DPPH yang dapat 

dipertimbangkan antioksidan atau penangkapan 

radikal. Semakin besar penurunan absorbansi 

DPPH maka semakin kuat pula aktivitas 

antioksidan. Perubahan warna DPPH akibat 

reaksi dengan antioksidan. 

Pengukuran absorbansi vitamin C 

dilakukan dengan konsertasi yang berbeda-

beda yaitu 6.25, 12.5, 25, dan 50 dengan 

panjang gelombang 517 nm. Pengukuran 

absorbansi ini menggunakan absorbansi 

kontrol (blanko) 0.711. Dari hasil pengukuran 

absorbansi vitamin C dengan panjang 

gelombang 517 diperoleh nilai absorbansi 

maksimum 0.463 dengan nilai %inhibisi 

sebesar 16.034. 

Pengukuran absorbansi dan %inhibisi sampel 

ektrak metanol daun belimbing wuluh dilakukan 

untuk melihat nilai absorbansi maksimum dan 

nilai %inhibisi dari sampel. Pengukuran ini 

dilakukan dengan konsentrasi 12.5, 25, 50, 100, 

dan 200 dengan panjang gelombang 517 nm. 

Pengukuran asbsorbansi ini menggunakan 

absorbansi kontrol (blanko) 0,711 nm. Dari hasil 

pengukuran nilai absorbansi sampel dengan 

panjang gelombang 517 nm diperoleh nilai 

absorbansi maksimum 0,587 dan nilai %inhibis 

sebesar 17,440. 

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan menggunakan spektofotometri UV-Vis 

karena pada penggunaan panjang gelombang 

517 nm ini sudah dapat menghasilkan 

antioksidan yang kuat. Pengukuran absorbansi 

vitamin C dan sampel ekstrak metanol daun 

belimbing wuluh ditunjukkan dengan 

koofisien kolersi (r) sebesar 0,9984 untuk 

vitamin c nilai (r) 0.9966 untuk ekstrak 

metanol daun belimbing wuluh ini mendekati 

angka 1 yang menunjukkan bahwa persamaan 

tersebut liner. Perhitungan nilai IC50 diperoleh 

dari persamaan rekresi linear. Perhitungan IC50 

untuk vitamin C diperoleh sebesar 34.89 ppm, 

dan pada ektrak metanol daun belimbing 

wuluh nilai IC50 diperoleh 288,82 ppm. Pada 

tingkat kekuatan aktivitas antioksidan ekstrak 

metanol daun belimbing wuluh berada pada 

tingkat yang lemah karena niali IC50 yaitu 

288.82 ppm. Ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya adalah sifatnya yang mudah 

rusak bila terpapar cahaya, suhu tinggi, dan 

pengeringan. 

Suatu senyawa dapat digolongkan 

berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh. Jika nilai 

IC50 suatu ekstrak berada dibawah 50 ppm maka 

aktivitas antioksidannya dikategorikan sangat 

kuat, nilai IC50 berada diantara 50-100 ppm 

berarti aktivitas antioksidannya dikategorikan 

kuat, nilai IC50 berada diantara 100-150 ppm 

berarti aktivitas antioksidannya dikategorikan 

sedang nilai IC50 berada diantara 150-200 ppm 

berarti aktivitas antioksidannya dikategorikan 

lemah sedangkan apabila nilai IC50 berada diatas 

200 ppm maka aktivitas antioksidannya 

dikategorikan sanagat lemah. 

Pada ekstrak metanol daun belimbing 

wuluh tidak terjadi perubahan warna 

dikarenakan aktivitas antioksidannya sangat 

lemah. Dimana semakin besar penurunan 

absorbansinya maka semakin kuat 

antioksidannya. 

 

PENUTUP  

Berdasrkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji aktivitas 

ektrak metanol daun belimbing wuluh dimana 

ekstrak tersebut memiliki nilai IC50 sebesar 

288.82 mg/mL. Sifat antioksidan ekstrak 

metanol daun belilmbing wuluh termasuk 

golongan antioksidan sangat lemah. 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian 

ini yaitu waktu menunggu bahan dalam waktu 

yang lumayan lama. 
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